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Abstract 
Compost produced by economically non-productive residents in Sawah Lebar Baru Subdistrict has 

remained underutilised, leading to accumulation and limited economic benefit. This community service 

activity aimed to introduce Seed Briquette Technology as an innovative solution to enhance the value and 

usability of household compost. The programme involved knowledge dissemination and hands-on training 

on how to produce seed briquettes using existing compost. The compost was compacted into Soil Blocks—

pressed blocks with a central hole—using a manual moulding tool. This tool was introduced and 

distributed to local residents during a technology transfer session conducted by the Faculty of Engineering 

in RT 29. The participants responded with strong interest and demonstrated the ability to apply the 

technique successfully. Community members were able to convert their compost into functional seed 

briquettes, showcasing both skill development and successful adoption of the technology. As a result, the 

participants gained valuable technical skills which are expected to support future income generation. The 

activity highlights the potential of simple, locally adapted technologies to improve waste management and 

economic empowerment in urban communities. 
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1. Introduction 

Partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan dan keberlanjutan lingkungan sangat penting 

untuk kesejahteraan sosial jangka panjang serta meningkatkan nilai bahan sisa (Mutaqin, 2018). 

Salah satu permasalahan yang sering terjadi di lingkungan permukiman adalah pengelolaan 

sampah rumah tangga. Praktik penanganan sampah saat ini masih terbatas pada daur ulang yang 

dilakukan oleh lembaga tertentu dan pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka, yang 

dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan (Mulasari et al., 2016). 

Penanganan sampah yang tidak tepat, seperti tidak memisahkan jenis sampah dan cara 

pembakaran yang tidak aman, turut berkontribusi terhadap polusi udara lokal dan penurunan 
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kualitas hidup. Dengan meningkatnya aktivitas rumah tangga, sampah organik seperti sisa 

sayuran pun semakin menumpuk dan membusuk jika tidak dikelola dengan benar. Meskipun 

beberapa komunitas telah mengadopsi metode pengolahan sampah dengan cara komposting, 

namun metode yang ada sering kali konvensional dan memerlukan waktu yang lama. Salah satu 

alternatif yang menjanjikan adalah metode Takakura, yang menggunakan bioaktivator EM4 

untuk mengubah sampah sayuran menjadi kompos (Larasati & Puspikawati, 2019). Kelurahan 

Sawah Lebar Baru di Kota Bengkulu merupakan wilayah yang didominasi oleh permukiman 

penduduk. Berdasarkan pengamatan lapangan, pengelolaan sampah di masyarakat terbatas pada 

pembuangan dan pembakaran sampah, tanpa disadari bahwa masih ada potensi nilai dari sampah 

organik yang dapat dimanfaatkan. Sebelumnya, Tim Pengabdian Masyarakat Fakultas Teknik 

Universitas Bengkulu (FT Unib) telah mengenalkan komposting menggunakan komposter 

plastik dan bioaktivator EM4 di RT 29, Kelurahan Sawah Lebar Baru. Warga RT 29 berhasil 

memproduksi kompos (Azhar, 2022), namun mengalami kendala dalam pengemasan dan 

pemanfaatan kompos yang menumpuk. Program lanjutan ini akan dilaksanakan di RT 30 dengan 

fokus pada alih teknologi dalam mengubah kompos menjadi bentuk briket benih menggunakan 

alat Soil Block. Hal ini tidak hanya meningkatkan kegunaan dan tampilan produk, tetapi juga 

memberikan nilai ekonomi lebih. Melalui pelatihan ini, masyarakat diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan dalam mengelola sampah organik, serta meningkatkan pendapatan 

ekonomi mereka. 

2. Method. 
Program pengabdian masyarakat ini melibatkan 3 dosen dan 2 mahasiswa Fakultas Teknik untuk 

memberikan pelatihan alih teknologi pemanfaatan kompos menjadi briket kompos di Kelurahan 

Sawah Lebar Baru, dengan peserta dari RT 29 yang sebelumnya mengalami kendala dalam 

pengemasan kompos. Kegiatan dimulai dengan pemberian materi tentang pembuatan briket 

benih dari kompos, diikuti dengan praktik langsung. Warga dilatih untuk mencampur bahan 

(kompos, gambut, cocopeat, dolomite) dan memadatkannya ke dalam alat soil block untuk 

membuat briket benih. Setelah itu, alat soil block diberikan kepada mitra, dan dilakukan 

monitoring serta evaluasi selama dua minggu. Program ini bertujuan meningkatkan keterampilan 

masyarakat dalam mengelola sampah organik dan menghasilkan briket benih yang dapat 

dipasarkan.  

Berikut adalah indikator kerja dan instrumen evaluasi dari tiap kegiatan: 

1. Pemberian materi tentang pembuatan briket benih dari kompos 
Indikator: Mitra memberikan respon positif terhadap materi. 

Instrumen evaluasi: Kuisioner yang diisi oleh mitra. 

2. Praktik langsung pembuatan briket benih dari kompos 
Indikator: Mitra dapat memahami dan menerapkan teknologi pembuatan briket dengan 

bahan dasar kompos. 

Instrumen evaluasi: Kualitas briket benih dari kompos yang dihasilkan saat praktek. 

3. Pemberian alat dan bahan Soil Block untuk percontohan di lokasi pengabdian 
Indikator: Adanya produk dari pemanfaatan kompos menjadi briket oleh mitra. 

Instrumen evaluasi: Keterampilan mitra dalam manajemen briket benih dari kompos dan 

pemanfaatan briket dalam peningkatan nilai ekonomi. 

 

3. Result and Discussion.  

Tim Pengabdian Masyarakat Fakultas Teknik Universitas Bengkulu (FT Unib), yang dipimpin 

oleh Yovan Witanto, S.T., M.T., kembali mengadakan kegiatan pengabdian di Kelurahan Sawah 

Lebar Baru. Kegiatan ini adalah kelanjutan dari program sebelumnya, yang memperkenalkan 

teknologi briket benih dari kompos untuk mengatasi lambatnya pemanfaatan kompos yang 

dihasilkan. Kegiatan dimulai dengan sambutan dari Ketua RT 29 dan Ibu Lurah, yang 

menyambut baik kerjasama ini. Tim pengabdian memberikan materi tentang pembuatan briket 

benih dan pengenalan alat Soil Block. Alat ini diharapkan dapat mengurangi limbah plastik 

karena briket dibuat langsung dari tanah. Masyarakat dilatih untuk mencampurkan bahan 

kompos, cocopeat, gambut, dan dolomite, lalu mencetaknya menggunakan alat Soil Block 
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Figure 1.  

Pengenalan dan Penjelasan 

Cara Menggunakan Soil 

Block 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Figure 2.  

Serah Terima Soil Block 

kepada warga RT 29, 

kelurahan Sawah Lebar 

Baru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Figure 1)  

 
Setelah pelatihan, alat Soil Block diserahkan kepada warga untuk digunakan secara mandiri 

(Figure 2).  

 

 
 

Pemantauan dilakukan selama dua bulan untuk mengevaluasi kemampuan masyarakat dalam 

menggunakan alat tersebut. Hasilnya, masyarakat berhasil membuat briket benih dari kompos, 

yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dan nilai ekonomi mereka. Hasil evaluasi 
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Figure 3.  

Produk Briket Benih yang 

berhasil dihasilkan oleh 

warga  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Figure 4.  

Produk bibit dari briket 

benih yang dihasilkan warga   

yang dilakukan menunjukkan jumlah briket yang dihasilkan cukup significan.  Capaian kegiatan 

program pengabdian ini  yakni masyarakat yang di beri alat Soild Block ini telah dipantau 

berhasil dan mampu menghasilkan produk Briket benih dari bahan dasar kompos dengan 

menggunakan alat Soild Block (Figure 3).  

 

 
 

Pemantauan ini dilakukan kurang lebih selama 2 bulan, dan hasilnya telah dievaluasi. Dengan 

demikian dari produk yang telah dihasilkan ini, dapat diukur bahwa keterampilan Mitra dalam 

manajemen Briket benih dari kompos meningkat. Pemanfaatan briket diharapkan memberikan 

peningkatan nilai Ekonomi, misalkan untuk pembibitan (Figure 4) 

 

 
 

4. Conclusion.  

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa Masyarakat cukup tertarik dan trampil untuk membuat 

briket benih ini berbahan dasar kompos dari limbah organik rumah tangga dengan Alat Soil 

Block. Terbukti Masyarakat antusias untuk memproduksi briket benih dengan menggunakan alat 

Soil Block. Kegiatan ini akan dievaluasi selama kurang lebih dua bulan untuk memantau dan 

menilai keberhasilan warga dalam mengalih teknologikan kompos menjadi briket benih dengan 
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menggunakan Soil Block.  Luaran dari kegiatan ini adalah mitra non produktif ekonomi 

keterampilan meningkat, yang tentu saja akan meningkatkan pendapatan 
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